& PT. BERLINA TBK

(“Perseroan”)

Berkedudukan di Kabupaten Bekasi

PENGUMUMAN HASIL PELAKSANAAN
PENAMBAHAN MODAL TANPA HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

(“PMTHMETD”)

Dengan ini diumumkan bahwa Perseroan telah melaksanakan penambahan jumlah modal disetor
dan ditempatkan dengan mengeluarkan saham baru dalam simpanan (portepel) melalui PMTHMETD
yang berlaku efektif pada tanggal 04 Desember 2015. Penambahan modal tersebut adalah sesuai
dengan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang telah diadakan pada tanggal
23 Oktober 2015 dengan agenda mengenai persetujuan atas rencana Perseroan untuk melakukan
PMTHMETD dan perubahan ketentuan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan mengenai modal
ditempatkan dan disetor sehubungan dengan dilakukannya PMTHMETD tersebut. Adapun hasil dari
pelaksanaan PMTHMETD adalah sebagai berikut:

Total jumlah saham tambahan
Harga Pelaksanaan

Pihak yang mengambil bagian atas
saham baru

Rencana Penggunaan Dana

69.000.000 (enam puluh sembilan juta) saham.

Rp630,- (enam ratus tiga puluh Rupiah) per saham.

=

PT Dwi Satrya Utama (pihak terafiliasi) sebanyak
47.608.770 saham.

Komodo Fund sebanyak 4.125.000 saham.

Roland Sweder Haas sebanyak 6.725.000 saham.
Suzana sebanyak 7.500.000 saham.

Guillou Jean Louis sebanyak 720.000 saham.

Jimmy Masrin sebanyak 800.000 saham.

Elisabeth Usman sebanyak 200.000 saham.

Roy Han Lok Tan sebanyak 1.100.000 saham.

Pascal van den Nieuwendijk sebanyak 61.230 saham.
10 Bina Imansiati sebanyak 160.000 saham.
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PT Dwi Satrya Utama merupakan pihak terafiliasi
Perseroan dimana PT Dwi Satrya Utama adalah pemegang
saham pengendali atas Perseroan.

Dana yang diperoleh dari hasil pelaksanaan PMTHMETD,
setelah dikurangi dengan biaya-biaya terkait dengan
pelaksanaan PMTHMETD vyang menjadi kewajiban
Perseroan, seluruhnya akan dipergunakan sebagai modal
kerja Perseroan.

Demikian pengumuman ini dibuat guna memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 38/P0OJK.04/2014 tanggal 30 Desember 2014 tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka
Tanpa Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.

Bekasi, 08 Desember 2015

Direksi Perseroan




